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p Terjemah 1

Pidato Syekhul-Azhar Ahmad Ath-Thayyib

— Perubahan Iklim —

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, selawat dan salam kita haturkan kepada junjungan

kita Nabi Muhammad, para sahabat, dan keluarga seluruhnya.

Yang terhormat para menteri, para ulama, para tamu, juga para

hadirin sekalian.

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Wabakdu;

Pertama, saya ingin mengungkapkan kegembiraan saya atas
terselenggaranya muktamar yang sangat penting ini di Universitas Al-
Azhar Asy-Syarif, dan keikutsertaan Anda semua dalam membahas
krisis yang sangat serius yang dihadapi oleh manusia di era ini yang
hampir datang di atas semua pencapaian dan penemuan dalam bidang
sains dan pengetahuan, sastra dan seni, selama abad pertengahan juga
modern, juga khususnya yang ada di era terakhir ini berupa loncatan
dan perkembangan teknologi yang memberikan pada umat manusia
torechan dan penemuan yang luar biasa yang belum pernah ada

sebelumnya dalam kehidupan materiel, ekonomi, sosial, politik, dan



lainnya yang telah diketahui melalui perkembangan keilmuan dan

pemikiran dalam sistem Barat: kapitalis, sosialis, dan komunis.

Hanya saja kemajuan materiel yang menjadi ciri abad yang lalu
dan sebelumya dan dianggap sebagai salah satu dari perolehan umat
manusia yang terbesar secara mutlak dan menjadikan abad ini unggul
dari abad-abad sebelumnya tidak disertai ~dengan sangat disayangkan-
dengan kemajuan yang selaras dalam bidang akhlak kemanusiaan yang
menjadi  pegangan dalam memperbaiki jalan kemanusiaan dan
meluruskannya ketika kebaikan dalam berpikir bercampur dengan

keburukan; dan kebaikan dalam beramal bercampur dengan kejahatan.

Menghadapi paradoks ini dalam menyelaraskan hubungan antara
kemajuan materi dan kemunduran akhlak dalam peradaban manusia saat
ini, para filsuf dan pemikir memprediksi bahwa ada bahaya besar yang
akan menimpa umat manusia dalam waktu dekat atau jauh dan bisa

mengembalikan umat manusia ke zaman prasejarah.

Banyak yang mengatakan bahwa pertanda dari bahaya ini mulai
muncul secara samar pada abad ke-19. Abad yang yang dikenal dengan
abad kemunculan, perkembangan, dan ledakan pengetahuan dalam
ideologi keilmuan dan aliran filsafat yang bermacam-macam, bahkan
disebut sebagai abad revolusi melawan ketidakadilan sosial dan faktor-

taktor ketertinggalan umat manusia.

Akan tetapi, walaupun demikian, juga merupakan abad
meluasnya penjajahan, dominasi kekuatan, pencurian kekayaan,
penghancuran nilai-nilai dan tradisi. Bahkan merupakan abad di saat
ilmu dengan objektivitas dan netralitasnya dimanfaatkan untuk

melayani ambisi penjajahan dan konflik politik dan kebangsaan.



Hal ini ditunjukkan pada kita oleh seruan ilmiah yang semu yang
dipropagandakan pada abad itu demi keutamaan ras Utara serta
keunggulan intelektual dan peradabannya atas ras manusia yang lain;
dan bahwa ras Arya adalah satu-satunya yang memiliki kelebihan dalam
setiap penaklukan ilmu, budaya, dan peradaban kuno ataupun modern;
dan bahwa Amerika sendiri memiliki andil dari para penyeru tersebut.
Bagaimana tidak? Seruan itu adalah medan konflik di antara ras putih,
merah, dan hitam, bahkan merupakan medan untuk saling
membanggakan diri di antara para imigran dari moyang mereka sendiri
yang berasal dari garis keturunan yang berbeda-beda seperti Saxon,

Latin, bangsa Utara dan Selatan.

Di abad ke-20, manusia berharap agar apa yang telah terjadi dan
akan terjadi, berupa kemajuan ilmiah, filsafat, dan budaya menjadi
pendorong bagi manusia untuk mendidik, memperbaiki akhlak, dan
meningkatkan perasaannya, serta menjamin agar dapat mencegah
kecenderungan jahat untuk mendominasi, menguasai, dan menindas

pada yang lain.

Akan tetapi kekecewaan menjadi lebih parah dan pahit dar
sebelumnya. Belum sampai separuh abad ini, sejarah yang berdarah-
darah sudah mencatat dua perang dunia yang mana korban yang
dibunuh hampir mencapai 80 juta dari pria, wanita, dan pemuda terbaik
tanpa ada pembenaran yang logis dan alasan yang masuk akal; kecuali
karena pemikiran yang menyimpang, hati yang mati, keegoisan yang
congkak, kecenderungan ras, dan superioritas ras di Eropa. Hal ini
diperparah dengan munculnya Teori Deterensi dengan tujuan menjadi
teror baru bagi umat manusia seluruhnya, dan memperkuat segelintir
orang-orang kaya dengan memonopoli sebagian besar kekayaan dari

orang miskin.
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Kemudian abad ke-21 satu muncul dengan siasat neo-
kolonialisme, sangat kejam dan bengis, saya kira tidak akan ada orang
yang menyakal bahwa kita, bangsa Arab dan muslim, hidup dengan

konsekuensinya, hari 1ni, yakni kenyataan menyedihkan yang

)

bercampur dengan darah, debu, air mata, dan kehancuran.

Apa yang saya tuju dari pengantar ini, para hadirin sekalian, adalah
mengingatkan kembali pada apa yang telah diyakini oleh banyak orang
arif di Barat dan Timur saat ini dan telah selesai mereka buktikan
sebagai fakta yang tidak terbantahkan. Fakta tersebut adalah kemajuan
keilmuan, sayangnya, tidak disertai dengan kemajuan akhlak yang
selaras, dan bahwa perkembangan teknologi, terutama dalam bidang
industri senjata mematikan, hadir tanpa terisi oleh nilai-nilai yang
mampu mengontrol kemajuan ini pada arah umat manusia yang benar,
bahkan terlihat bahwa lautan api perang bertambah setiap kali keilmuan
menaiki tangga perkembangan (meningkat), sampai kemajuan keilmuan
dan kobaran; keduanya seakan menjadi kuda pacuan yang berpacu satu

sama lain.

Hadirin yang mulia!

Muktamar Al-Azhar Asy-Syarif seputar Iklim, yang dengan
senang hati ditkuti oleh Anda semua hari ini, mengingatkan kita pada
muktamar internasional agama-agama pertama yang diselenggarakan di
London tahun 1936 M, yang diikuti oleh Syekhul-Azhar pada waktu
itu Syekh Muhammad Mushthafa Al-Maraghi (w. 1945 M), dengan
pidato yang 1a kirimkan kepada muktamar ini dengan judul
“Persaudaraan Umat Manusia dan Persahabatan Global”. Ia
menyerukan dalam muktamar tersebut tidak ada jalan keluar bagi dunia

ini dari apa yang terjadi di dalamnya kecuali dengan beragama dan
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berpegang teguh pada agama; dan tidak benar apa yang disebut-sebut
bahwa agama adalah sebab runtuhnya peradaban. Sebaliknya, yang
benar adalah ateisme dan kecenderungan filsafat materi adalah alasan
keruntuhan 1ini  dan penyebab kemunduran peradaban dan
kemanusiaan. Tidak ada obat bagi penyakit yang telah kronis ini kecuali
dalam beragama dan rasa keagamaan. Rasa keagamaan ini lebih kuat
dan lebih berpengaruh dalam menuntun umat manusia menuju
pelabuhan perdamaian, keadilan, dan kesetaraan daripada seluruh
kecenderungan ateis yang mendorong pada kehancuran sosial umat

manusia.

Syekh (Muhammad Mushthafa Al-Maraghi) tidak berhenti pada
pernyataan ini saja, melainkan juga memastikan untuk menyangkal
kritikan yang dirapalkan oleh para ateis dan orang-orang seperti mereka
yang menghina agama dengan pertanyaan mereka yang populer,
“Bagaimana Anda menyerukan kembali pada agama sementara sejarah
ini menjadi saksi bahwa agama selalu menjadi pemicu peperangan yang

merusak tanaman dan binatang ternak?”

Realitas menyedihkan ini benar sebagaimana yang dikatakan
Syekh Al-Maraghi, tetapi agama sama sekali tidak lantas menjadi
pembuat kenangan yang pahit dan mengerikan ini. Hal itu karena tidak
ada dalam tabiat agama ilahi yang dapat mendatangkan pada satupun
dari tragedi ini yang dituduhkan dengan kebohongan dan fitnah.
Penyebab sebenarnya di balik tragedi ini adalah pemanfaatan terhadap
rasa keagamaan dari umat beragama dan menggunakannya untuk
mewujudkan tujuan yang jahat dan licik yang ditolak dan sangat

disangkal oleh agama itu sendiri.
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Hadirin sekalian!

Sudah diketahui oleh Anda semua, bahkan sudah lumrah dan
benar-benar dipercaya, bahwa krisis baru yang menimpa dunia kita hari
ini adalah krisis lingkungan dan iklim. Bahayanya berupa kenaikan
suhu, kebakaran hutan, hujan salju di laut dan samudra, dan kepunahan
banyak spesies hewan dan tumbuhan. Semua ini mulai menunjukkan
tanda-tanda yang jelas dan dengan bentuk yang menggelisahkan
mendorong pihak yang bertanggung jawab di Timur dan Barat untuk
membunyikan alarm tanda bahaya dan mengadakan muktamar-
muktamar internasional untuk menghadapi penyebab bencana ini serta

berusaha keras untuk mencegahnya dan menghukum pelakunya.
Yang ingin saya catat dalam pidato singkat ini adalah:

Pertama, mengingat kembali pada kesepakatan para filsuf atau
mendekati sepakat, bahwa yang bertanggung jawab dalam bencana ini
adalah manusia; dan kekejamannya dalam berinteraksi tanpa etika
dengan alam, dan penghuninya dari umat manusia dan selainnya, dan
memanfaatkannya untuk keuntungan dan maslahatnya sendiri sama saja
manusia yang melanggar ini adalah individu, kelompok, atau negara

adidaya yang hanya melihat pada apa yang ada di bawah kakinya.

Kedua, menekankan sikap Islam dalam krisis in1 adalah sikap
yang didasarkan pada cahaya teks Al-Quran dan Hadits. Sikap ini sangat
jelas  menetapkan kewajiban menghormati lingkungan sebagai
kewajiban syariat, berdasarkan fakta 4 dunia yang ada, yakni manusia,
hewan, tumbuhan, dan benda mati, bukanlah dunia mati, seperti yang
terlihat, sebaliknya, mereka ada dunia yang hidup yang terluka akibat
penindasan dan serangan manusia, bahkan mereka adalah dunia yang

menyembah dan menyucikan Allah dengan berbagai bahasa yang tidak
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dapat didengar manusia, dan tidak dapat dipahami jika pun ia dapat

mendengarnya.

Secara logis telah diketahui bahwa hubungan antara kehidupan,
ibadah dan penyucian Allah adalah hubungan antara syarat dan
masyruth, tidak dapat dibayangkan memisahkan antara kehidupan

orang yang menyucikan di satu sisi dan penyuciannya di sisi yang lain.

Jika Anda berkenan mari membaca bersama firman Allah, “Dan
tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun,
Maha Pengampun” (Surah Al-Isra’: 44) dan “Tidakkah engkau
(Muhammad) tahu bahwa kepada Allah-lah bertasbih apa yang di langit
dan di bumi, dan juga burung yang mengembangkan sayapnya.
Masing-masing sungguh, telah mengetahui (cara) berdoa dan bertasbih.
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Surah An-Nur:
41) dan “Apa yang di langit dan dibumi bertasbih kepada Allah. Dialah
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Surah Al-Hadid: 1) dan banyak

ayat lain yang menegaskan fakta ini.

Hal ini juga terjadi langsung pada Nabi SAW. Dikhabarkan dalam
sabdanya dari hadis sahih:

“Sungguh saya mengetahui bahwa batu di Makkah memberi
salam kepada saya sebelum saya diutus, dan saya mengetahuinya
sekarang.” Al-Quran sendiri memberitahu kita bahwa gunung-gunung
dan burung menyucikan Allah bersama Nabi Dawud AS. Hal itu ada
dalam firman Allah: “Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Dawud
karunia dari Kami. (Kami berfirman), ‘Wahai gunung-gunung dan

burung-burung! Bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud,” dan
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Kami telah melunakkan besi untuknya.” (Surah Saba': 10) Makna ¢a'wizb

adalah mengulang-ulang bertasbih bersama Nabi yang mulia ini.

Kemudian, terdapat kisah awal mula penciptaan dalam Al-Quran
untuk menetapkan bahwa manusia ketika Allah menurunkan manusia
ke bumi, sesungguhnya tiada lain Allah turunkan sebagai khalifah dari-
Nya artinya ia bertanggung jawab atas apa yang Allah tinggalkan di
sana, dan ditugaskan untuk menjaga bumi dari kerusakan dan
perusakan. Karena bumi itu adalah amanah yang Allah serahkan ke
tangan manusia setelah Ia persiapkan, perbaiki dan taklukan untuk
keuntungan manusia. Dia telah melarang secara tegas merusaknya, Dia
berfirman: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu
orang yang beriman.” (Surah Al-A’raf: 85).

Al-Quran telah mengarahkan perhatian kita, sejak 15abad lalu,
pada fakta bahwa sebagian manusia akan merusak daratan dan lautan
dan Allah akan membuat mereka merasakan kerusakan yang serupa,

agar mereka menghentikan permusuhan dan kelaliman mereka;

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan
yang benar.” (Surah Ar-Rum: 41). Dalam ayat ini terdapat keajaiban
dalam menggambarkan realitas kehidupan manusia saat ini dan

menggambarkannya dengan tepat.

Saya mengakhiri pidato saya dengan mengingatkan kembali pada
hukum Al-Quran, bahwa fitnah berupa kerusakan di bumi ketika

terjadi, maka bahayanya tidak terbatas pada pelakunya saja, melainkan
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membahayakan pelaku dan membahayakan orang yang diam atas

kejahatannya;

“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa

orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksa-Nya.” (Surah Al-Anfal: 25).

Sebagai penutup, izinkan saya untuk menyampaikan atas nama
Anda dan nama saya, terima kasih yang tulus sebesar-besarnya kepada
Presiden Abdel-Fattah EI-Sisi, Presiden Republik Arab Mesir, atas
kebaitkannya dalam menempatkan muktamar ini  di  bawah
perlindungannya yang murah hati, yang menegaskan perhatian dan
tekad Mesir untuk memainkan perannya dan memikul tanggung
jawabnya dalam menghadapi tantangan besar yang berada di hadapan

umat manusia.

Saya berdoa kepada Allah SWT agar Mesir, Presiden, dan
lembaga-lembaganya berhasil menjadi tuan rumah KTT Iklim PBB
2022 Dberikutnya, dan keluar membawa hasil yang baik dan
menggembirakan dalam mengurangi berkembangnya permasalahan

yang besar ini.

Jika saya masih bisa memberi rekomendasi di akhir muktamar ini,
maka saya menyerukan agar muktamar ini dapat mengambil sebagai
pertimbangan seruan para pemimpin agama yang saya tanda tangani
dengan Paus Fransiskus, dan tokoh-tokoh dari berbagai agama dan
ideologi pada bulan Oktober lalu, yang hadir juga bersama saya, Yang
Mulia Prof. Dr. Muhammad Al-Mahrashawi, Rektor Universitas Al-
Azhar, dan agar membangun peran ini serta mengandalkan pengaruh
hati dalam meningkatkan kesadaran akan tantangan lingkungan,

kesehatan, dan keilmuan.
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Terimakasih  atas kehadiran Anda, dan untuk semua
penyelenggara muktamar ini dari karyawan, pekerja, mahasiswa, dosen,

dan pimpinan. Terimakasih kepada Anda semuanya.

Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh
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